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ABSTRACT

This study aims at investigating the problems in listening test encountered by students of
Japanese department in Bali associated with the answer choice of the test. This study was design
descriptively in which the subject were 133 Japanese department student of 3™ semester from 3
different universities. The object of this study is the problems encountered by students of
Japanese department in Bali associated with the answer choice of the listening test. The result of
study showed that the students were easier to answer the test correctly with written form of
answer choice. In each main question, it could be seen that the student were easier to find out
the answer of ‘fast response’ question than the other main questions. From the analysis of items
difficulty it was found that the problems encountered by students in listening were more on items
with written answer choice, with different characteristics of the questions.

Keywords: listening test, problems, answer choice form.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kegiatan menyimak dalam suatu
komunikasi merupakan kegiatan yang paling
mendominasi bila dibandingkan dengan
berbicara, menulis, dan membaca. Menurut
Hermawan (dalam  Mardani, 2014:2)
menyimak memiliki peranan penting dalam
komunikasi  sebagai  faktor  penentu
kelancaran suatu komunikasi. Selain itu,
menyimak menempati ruang paling besar
dalam aktivitas komunikasi. Adler (dalam
Mardani, 2014:2) mengungkapkan bahwa
kegiatan  menyimak dalam  aktivitas
komunikasi sebanyak 53%, sedangkan
menulis 14%, berbicara 16% dan membaca
17%. Sedangkan De Vito (dalam Mardani,
2014:2) memberikan perbandingan
mengenai aktivitas menyimak seperti pada
gambar (1.1) di bawah, yaitu orang dewasa
meluangkan sekitar 45% untuk menyimak,
30% untuk berbicara, 16% untuk membaca
dan 9% untuk menulis, sedangkan
mahasiswa meluangkan waktu sebesar 53%
untuk menyimak, 16% untuk berbicara, 17%
untuk membaca dan 14% untuk menulis.

Mahasiswa

Orang Dewasa

Gambar 1: Perbandingan Aktivitas Komunikasi
antara Orang Dewasa dan Mahasiswa

Dalam kaitannya dengan belajar
bahasa, kegiatan menyimak juga sangat
penting perannya. Hal ini sangat terlihat
ketika seorang anak belajar suatu bahasa
yang pertama kali mereka lakukan adalah
menyimak  kemudian  diikuti  dengan
kegiatan berikutnya. Tarigan (1983:11)
mengungkapkan  bagaimana  seseorang
belajar bahasa dengan jalan: mendengarkan
atau menyimaknya, menirukannya, dan
mempraktekkannya. Dengan  demikian,
dalam  proses  pemerolehan  bahasa,
menyimak merupakan cara paling baik
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untuk mempelajari suatu bahasa seperti yang
dilakukan oleh seorang anak dalam
memperoleh bahasa, baik bahasa ibu
maupun bahasa keduanya.

Dalam proses pemerolehan bahasa
tentunya anak-anak tidak dihadapkan
dengan pengaruh bahasa lain ketika
pemerolehan bahasa tersebut merupakan
proses yang pertama bagi anak-anak. Hal ini
berbeda dengan proses pembelajaran bahasa,
pembelajar selalu memperoleh pengaruh
dari bahasa pertama mereka. Hal ini
tentunya menjadi perhatian para pengajar
demi meningkatkan proses pembelajaran
bahasa.

Terkait dengan permasalahan dalam
pembelajaran bahasa, pada pembelajaran
bahasa Jepang mahasiswa dihadapkan pada
pembelajaran yang sangat kompleks bila
dibandingkan dengan pembelajaran bahasa
Inggris. Dalam pembelajaran bahasa Jepang,
selain  mempelajari pola kalimat dan
pelafalan, pembelajar juga harus
mempelajari huruf Jepang terutama huruf
Kanji yang sangat susah bagi pembelajar
yang tidak memiliki latar belakang Kanji
seperti di Indonesia. Selain perbedaan
tersebut pembelajaran bahasa Jepang pada
prinsipnya sama seperti pembelajaran
bahasa lainnya yang menekankan pada
empat kemampuan vyaitu  menyimak,
menulis, mambaca, dan berbicara.

Kemampuan pembelajar  bahasa
Jepang secara menyeluruh  (termasuk
kemampuan menyimak) dapat diketahui dari
hasil tes kemampuan bahasa Jepang yang
diselenggarakan oleh The Japan Foundation.
Berdasarkan  laporan  hasil ~ Nihongo
Nouryoku Shiken yang diselenggarakan pada
Desember 2012, diketahui bahwa hasil
kemampuan menyimak pada pembelajar
bahasa Jepang di luar Jepang (termasuk di
Indonesia) nilai rata-ratanya lebih rendah
bila dibandingkan dengan pembelajar yang
berada di Jepang. Adapun perbedaan rata-
rata kemampuan menyimak tersebut pada
semua level (N1, N2, N3, N4 dan N5) antara
3-6 (The Japan Foundation & Japan
Educational Exchanges and Servis, dalam
Mardani, 2014:6). Hasil tes kemampuan
bahasa Jepang tersebut dapat dijadikan
sebagai salah satu indikator pencapaian dari

pengajaran menyimak bahasa Jepang.
Tetapi, jika hanya berpatokan pada hasil tes
kemampuan tersebut, maka tidak akan
diketahui permasalahan yang sebenarnya
terjadi pada pembelajar khususnya dalam
menyimak bahasa Jepang. Untuk itu, perlu
diadakan  suatu penelitian  tentang
permasalahan yang dialami oleh pembelajar
dalam menyimak bahasa Jepang.

Pada tes kemampuan menyimak
yang diselenggarakan oleh The Japan
Foundation terdapat lima bagian tes. Pilihan
jawaban pada 2 bagian tes menggunakan
bantuan pilihan tertulis, sedangkan pilihan
jawaban pada 3 bagian lainnya tidak
menggunakan bantuan tulisan (suara). Hal
ini tentunya mempengaruhi pembelajar
ketika menjawab soal. Terkait dengan
penggunaan tulisan atau suara dalam pilihan
jawaban pada tes menyimak telah diteliti
oleh Shimada (2003), dan Shimada & Hou
(2009). Dari penelitian tersebut diketahui
bahwa bagi pembelajar asing yang berada di
Jepang, pilihan jawaban dengan tulisan lebih
mudah dijawab bila dibandingkan dengan
pilihan jawaban suara (Shimada, 2003).
Sedangkan bagi pembelajar bahasa Jepang
di China, dari hasil tes diketahui bahwa
tidak ada perbedaan antara pilihan jawaban
dengan tulisan dengan pilihan jawaban suara
(Shimada & Hou, 2009). Dari hasil
penelitain tersebut diketahui bahwa di China
dilaksanakan suatu pembelajaran yang
melatih pembelajar mendengarkan pilihan
jawaban suara (tanpa bantuan tulisan), serta
adanya persiapan dalam mengikuti tes
Nihongo Nouryoku Shiken. Dari pemaparan
dua penelitian tersebut memunculkan
pertanyaan, apakah bentuk pilhan jawaban
pada tes menyimak mempengaruhi hasil tes
menyimak bagi pembelajar bahasa Jepang di
Indonesia khususnya di Bali?

Untuk menjawab pertanyaan di atas,
maka dilakukan suatu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui permasalahan
dalam tes menyimak yang dialami oleh
pembelajar bahasa Jepang di Bali terkait
dengan pilihan jawaban yang digunakan
dalam tes.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan
permasalahan di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah meliputi:

a. Bentuk pilihan jawaban seperti apa
yang lebih mudah dijawab oleh
mahasiswa?

b. Model soal apa yang lebih mudah
dijawab oleh mahasiswa?

c. Bagaimana Kkarakteristik soal yang
sulit bagi mahasiswa?

1.3 Tujuan Penulisan
Berdasarkan ~ rumusan  masalah
tersebut, maka penelitian ini bertujan untuk
mengetahui:
a. Bentuk pilihan jawaban yang lebih
mudah dijawab oleh mahasiswa,
b. Model soal yang lebih mudah
dijawab oleh mahasiswa, dan
c. Karakteristik soal yang sulit bagi
mahasiswa.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Kajian Teori

Sebagaimana  diungkapkan pada
pendahuluan, menyimak memiliki peran
penting  dalam  komunikasi karena
menyangkut keterampilan dalam menerima
pesan kemudian memahami untuk dapat
menangkap  isi/makna  yang  hendak
disampaikan oleh si pembicara. Adapun
tujuan menyimak menurut Anderson (dalam
Tarigan, 1983:5-6) adalah:

1) untuk membedakan dan menemukan
unsur-unsur fonetik dan struktural
kata lisan,

2) untuk menemukan dan
memperkenalkan bunyi-bunyi, kata-
kata, atau ide-ide baru kepada
pendengar,

3) mendengarkan secara terperinci agar
dapat menginterpretasikan ide pokok
dan mananggapinya secara tepat, dan

4) menyimak ide utama  yang
dinyatakan dalam kalimat topik atau
kalimat petunjuk.

Terdapat tiga jenis menyimak
menurut Hermawan (2012) yang
membentuk sebuah hirarki, artinya ketika
kita melakukan menyimak secara Kkritis
maka dengan sendirinya kita juga
melakukan menyimak pasif, begitu juga
ketika kita menyimak secara aktif maka kita
sudah melakukan menyimak pasif dan kritis.
(1) Menyimak secara pasif

Dalam menyimak pasif, penyimak

tidak melakukan evaluasi terhadap
pesan-pesan pembicara, tetapi hanya
mengikuti  pembicara, bagaimana
mengembangkan pikiran atau gagasan.

Menyimak pasif umumnya terjadi

ketika ingin mendengar sejumlah

informasi, jawaban atas pertanyaan,
opini, arahan tertentu, atau informasi-
informasi yang dapat membuat kita

santai, senang, atau dapat
meningkatkan pemahaman emosional
dan budaya kita.

(2) Menyimak secara kritis
Menyimak kritis membantu untuk
membuat sebuah analisis dan penilaian
pesan secara lebih baik. Menyimak
kritis bertujuan untuk memahami,
mengingat dan menafsirkan setiap
yang didengar. Jadi pada dasarnya
menyimak kriris merupakan proses
seleksi terhadap apa yang didengar.
(3) Menyimak secara aktif

Dalam  menyimak secara  aktif
penyimak harus menerima,
mengevaluasi, menginterpreasikan dan
mengingat apa Yyang pembicara
katakan. Jadi penyimak yang aktif
tidak sekedar pasif dan kritis, tetapi
melibatkan diri secara total seperti
penginderaan, sikap, kepercayaan,
perasaan dan intuisinya. Menyimak
secara aktif juga mencakup memahami
dan mengingat apa yang didengar,
untuk memberikan kesan yang positif
dan menjaga hubungan baik dengan
pembicara. Selain itu, penyimak yang
aktif juga memberikan tanggapan
terhadap pembicara dan apa Yyang
dikatakan.
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Penelitian terkait bentuk penyajian
multiple choice dalam tes menyimak bahasa
Jepang telah dilakukan oleh para ahli,
seperti di bawah ini.

1) Penelitian yang dilakukan oleh Shimada

(2003) dengan judul “H AGEREMET A
MZEB T D BIREAERIE D 2.
Dalam penelitian ini dilakukan tes
terhadap 135 orang mahasiswa asing
yang belajar di Jepang, dengan 86 orang
yang memiliki lingkungan pengguna
Kanji (China dan Korea), serta 49 orang
yang tidak memiliki  lingkungan
pengguna Kanji. Dari penelitian ini
diperoleh  kesimpulan  bahwa (1)
persentase jumlah jawaban benar dari
e G (mojiteijikeishiki) lebih
tinggi dibandingkan dengan % A
& 0 (onseiteijikeishiki), (2) tidak
terlihat perbedaan persentase jawaban
benar berdasarkan perbedaan
panjangnya pilihan jawaban, (3) tidak
terdapat perbedaan persentase jumlah
jawaban benar antara pembelajar yang
memiliki lingkungan pengguna Kanji
dengan yang tidak, serta (4) baik
dengan X F & &~ B K
2 7~ 2 20 (onseiteijikeishiki), dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan
menyimak bahasa Jepang.

2) Penelitian yang dilakukan oleh Shimada
& Hou (2009) dengan judul “H[EFEH
Fhann A X SR & Uiz A ARGEIEfR T

MZEB T 2 BIREAERIE D 8.
Penelitian ini  dilakukan terhadap
pembelajar bahasa Jepang dengan
bahasa ibu bahasa China berjumlah 130
orang, dimana 4 orang untuk
wawancara mencari ciri khas butir soal
yang unggul dari masing-masing bentuk
pilihan jawaban, serta 126 orang untuk
tes. Berdasarkan hasil  penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada
perbedaan hasil tes antara yang
menggunakan X F f& &~ B X

(mojiteijikeishiki) dengan yang
menggunakan & & f& &~ B X
(onseiteijikeishiki). ~ Hasil  tersebut
disebabkan karena di China,

pembelajarnya tidak terbiasa

mendengarkan sambil melihat tulisan,
sehingga X5 ' or B
(mojiteijikeishiki)  tidak  membantu,
kemudian  diketahui pula  bahwa
mahasiswa di dua universitas tempat
dilakukannya penelitian terbiasa dengan
hanya mendengarkan saja pilihan
jawaban tes menyimak karena di sana
dilaksanakan bimbingan menghadapi
Nihongo Nouryoku Shiken. Kemudian
diperoleh ciri khas butir soal dimana
yang menggunakan 3C 7 #2 7~ 2 X
(mojiteijikeishiki) lebih unggul
dibandingkan bentuk lainnya, meliputi:
(1) kata yang tidak diketahui termasuk
dalam jawaban benar, karena testi dapat
memprediksi kemunculan kata tersebut
dalam soal sehingga dia dapat fokus
pada Kkata tersebut, maka pilihan
jawaban yang tertulis unggul, (2) isi
pilihan jawaban yang diprediksi oleh
testi tidak sama dengan isi pilihan
jawaban yang sebenarnya, dengan
adanya tulisan dapat membantu testi
memfokuskan kata yang menjadi kunci.
Sedangkan karakteristik soal yang
unggul pada bentuk penyajian suara
tidak dapat dipastikan. Tetapi, sebagai
kemungkinan  dicontohkan  teknik
menjawab tes untuk memperoleh
jawaban benar seperti secara tata
bahasa.

2.2 Metode Penelitian

Untuk mengetahui  permasalahan
dalam menyimak yang dialami pembelajar
bahasa Jepang di Bali, maka dilakukan suatu
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
menurut Kuncoro (dalam Siswanto, 2012:8),
yaitu dilakukan dengan mengumpulkan
data-data untuk mendapatkan gambaran
hasil penelitian, dimana hasil penelitian
sebatas menggambarkan permasalahan yang
ada.

Adapun subjek penelitian ini adalah
pembelajar/mahasiswa  bahasa  Jepang
tingkat 11l di tiga universitas yang ada di
Bali, meliputi Universitas Pendidikan
Ganesha, Universitas Udayana dan STIBA
Saraswati. Adapun jumlah pembelajar
bahasa Jepang tingkat 111 di masing-masing
perguruan tinggi tersebut adalah :
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Tabel 1: Jumlah Subjek

. . Jumlah Jumlah
Nama Universitas kelas mahasiswa
Universitas Pendidikan
2 62

Ganesha
Universitas Udayana 2 33
Sekolah Tinggi Bahasa 5 38
(STIBA) Saraswati

Total mahasiswa 133

Objek penelitian ini adalah permasalahan
yang dialami pembelajar bahasa Jepang
dalam menyimak terkait dengan bentuk
pilihan jawaban tes menyimak.

Sesuai dengan objek penelitian ini,
maka instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes menyimak.
Butir tes yang sulit bagi pembelajar
merupakan permasalahan dari kemampuan
menyimak pembelajar itu sendiri. Untuk
mengetahui soal tes yang belum dikuasai,
dilakukan penghitungan tingkat kesulitan
butir soal dengan menghitung jumlah
jawaban benar pada satu butir soal dibagi
jumlah mahasiswa, seperti berikut ini :

__jumla h jawaban benar

jumla h pembelajar

Setelah diketahui butir tes yang sulit,
kemudian dilakukan pembahasan secara
deskriptif mengenai materi dan pilihan
jawaban tes tersebut. Model tes sebagai
berikut.

Tabel 2: Materi Tes yang diadaptasi dari
Nihongo Nouryoku Shiken

Bagian A
(Pilihan

jawaban
tulisan)

Soal utama Tujuan

Bagian B

(Pilihan

jawaban
suara)

Nomor soal

Nomor soal

Mengambil informasi yang penting dalam
penyelesaian topik secara konkret, seperti
bertanya apakah tepatatau dapat dipahami
tentang apa yang dilakukan berikutnya

Pemahaman

tema/topik 13

16-18

Bertanya apakah mampu menangkap poin
dengan berpijak pada apa yang harus
didengarkan pada hal yang disajikan
sebelumnya

Pemahaman

R 4-6
poin

Bertanya apakah mampu memahami

Pemahaman
3 Kk maksud atau saran pembicaradari 7-9
onsep keseluruhan teks

Bertanya apakah dapat memilih ungkapan
yang tepat setelah mendengarkan
penjelasan keadaan

Ungkapan

10-12
percakapan

Bertanya apakah dapat memilih respon
yang tepat setelah mendengarkan ucapan
pendek dari pertanyaan atau yang lainnya

5 | Respon cepat 13-15

3. PEMBAHASAN

Secara keseluruhan nilai rata-rata
skor tes pada masing-masing bentuk
penyajian pilihan jawaban adalah:

Tabel 3: Nilai Rata-rata Skor Berdasarkan
Bentuk Penyajian Pilihan Jawaban

Jml Jml Nilai

soal | pembelajar | rata-rata
Tes bag. A 15 133 6,271
Tes bag. B 15 133 5,774

Sebagaimana terlihat pada tabel 3 di atas
bahwa nilai rata-rata skor antara tes bagian
A dan B terdapat perbedaan, yaitu tes bagian
A sebesar 6,271 dan tes bagian B sebesar
5,774. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa pembelajar lebih mudah memperoleh
jawaban benar pada tes dengan bentuk
pilihan jawaban tertulis. Hasil ini sama
seperti hasil penelitian yang dilakukan di
Jepang terhadap pembelajar asing oleh
Shimada (2003) dalam artikel yang berjudul

“HAGEREME T A MBI AR R

TZ D 5% 2, tetapi berbeda dengan

penelitian berikutnya yang dilakukan di
China oleh Shimada & Hou (2009) yang
termuat dalam artikel berjudul “H[EFE 55
FEH ARG L LT QAR T X Mk
T % IR AR R N D 2 2. Pada
penelitian di China diungkapkan alasan
kenapa antara soal dengan bentuk penyajian
pilihan jawaban tulisan dan suara tidak
berbeda hasilnya, karena (1) mahasiswa
tidak terbiasa mendengar sambil melihat
tulisan, (2) di dua universitas tempat
dilakukannya penelitian dilakukan
bimbingan menghadapi Nihongo Nouryoku
Shiken. Berdasarkan penelitian terdahulu
tersebut, dapat diketahui bahwa tes dengan
bentuk pilihan jawaban suara tidak unggul
dalam penelitian ini karena pada ketiga
lembaga dilakukannya penelitian tidak
terdapat pelatihan persiapan  Nihongo
Nouryoku Shiken, sehingga mereka tidak
terbiasa dengan soal yang bentuk pilihan
jawabannya suara. Kemudian, pada tes yang
dilakukan selama proses pembelajaran
sehari-hari  hampir  sepenuhnya  soal
menggunakan bentuk penyajian tulisan.

Pada penghitungan terhadap nilai
rata-rata skor masing-masing soal utama
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secara menyeluruh (tanpa dipisah tes bagian
A dan B) terlihat hasil sebagai berikut:

Tabel 4: Nilai Rata-rata Soal Utama

Soal Utama Nilai rata-
rata
Pemahaman tema/topik 2,08
Pemahaman poin 2,29
Pemahaman konsep 2,74
Ungkapan percakapan 2,10
Respon cepat 2,84

Dengan demikian dapat diketahui bahwa
pembelajar lebih gampang menjawab soal
utama respon cepat dibandingkan soal utama
lainnya, serta paling sulit menjawab soal
utama pemahaman tema/topik. Pembelajar
hanya perlu  memikirkan  tanggapan
berdasarkan pertanyaan/pernyataan dengan
bentuk yang sudah  terlihat  dari
pernyataan/pertanyaan itu sendiri, sehingga
tidak memerlukan pemahaman yang lebih
kompleks bila dibandingkan dengan soal
utama lainnya. Bentuk yang dimaksud di
sini adalah bentuk bahasa apakah formal
atau tidak, hormat atau tidak.

Walaupun di atas dikatakan bahwa
pembelajar lebih mudah menjawab soal
dengan bentuk pilihan jawaban tulisan,
tetapi pada analisis tingkat kesulitan butir
soal diketahui bahwa kesulitan yang dialami
oleh pembelajar dalam menyimak bahasa
Jepang lebih banyak terdapat pada butir soal
dengan pilihan jawaban tulisan yaitu pada
butir soal nomor 2, 5, 12, 14, 15, sedangkan
pada soal dengan pilihan jawaban suara
hanya pada dua butir soal yaitu 19 dan 25.
Sedangkan yang bukan  merupakan
permasalahan dalam menyimak bahasa
Jepang dapat terlihat pada soal dengan
pilihan jawaban tulisan yaitu soal nomor 8
dan 13.

Dengan demikian, tingkat kesulitan
butir soal diketahui terdapat 23,33% butir
soal yang termasuk kriteria sukar, dan
6,67% butir soal yang termasuk Kkriteria
mudah. Dari butir soal yang dianggap sukar
bagi pembelajar, dapat dilihat bagaimana
karakteristik soal tersebut. Pertama, Kita
akan lihat soal-soal yang memiliki tingkat
kesulitan dengan kriteria sukar yang

merupakan kelemahan dari pembelajar pada
soal dengan pilihan jawaban tulisan.
(2 2 NA\DZDOADMFELTWET, 2 NI,
ARIXZ B E LET D,
FlL. BREiOTF 7y bbb ol AT &,
BIELTIIRN 2 TR ATET &L,
F2. &, T, FA, 1T& oz d,
INLWV—, SN—=hK | HFT <
Hyo 77,
F1. FA, 2N— b | A TRWATL
F2. &, 5.3 —=bF Il ZRLAAENT |
TR TEWZIE D D JT—, FA,
DVD ff->T5% X,
FL: 1AL 2D Ko,
F2: Rz, 015 IblIlioTRTY
MRV R L b ) —ER TR

Wb,

F1: WWo? s, ZiE, k#EIZT
HATZ 9,

2 NIE, A HIEZD B E LET I,
1 "—=hrIERS
2 N—FNZEHHLS
3 NR—=HFI&En I
4 R=F N ZE <

Tabel 5: Persentase Jumlah Pembelajar yang

Menjawab Masing-masing
Pilihan Jawaban pada Butir Soal
Nomor 2
Pilihan | Jumlah pembelajar
. . Persentase
jawaban yang menjawab
1 20 15,04 %
2 52 39,1 %
3 33 24,81 %
4 28 21,05 %
Total 100 %

Soal nomor (2) di atas memiliki pola kalimat
yang masih mudah tetapi pembelajar masih
kesusahan dalam memperoleh jawaban yang
benar, ini  menunjukkan  kebingunan
pembelajar terhadap hal yang ditunjuk oleh
kata Z #U (X pada akhir percakapan.
Walaupun pilihan jawaban berupa tulisan
tapi tidak membantu pembelajar dalam
memperoleh jawaban benar.

Selanjutnya adalah butir soal nomor 5.
65) BONELDABFELTWET, HoD
NZ, WOEEZD NEFRE T,
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M: TiEb ) —EBFRWLETH, WV
OMWEALWNTT D,

F: Z—od&iha, ARIFICLWLDNG,
KHIZASTIHBR B,

M: Z95 T390, TiE, KkHD 8 HIZ
EIYTL X ID

F: 8 HA.., ., D, TOHIX
FTENA-THD, —Hj., iz
LT<Nnd?

M: DD ELLE, Coh...

FONE, WOETLDNEFHRET ),

1 4H
2 8H
3 11H
4 15H

Tabel 6: Persentase Jumlah Pembelajar yang
Menjawab Masing-masing Pilihan
Jawaban pada Butir Soal Nomor 5

Tabel 7: Persentase Jumlah Pembelajar yang
Menjawab Masing-masing Pilihan
Jawaban pada Butir Soal Nomor

12
Pilihan Jumlah pembelajar P
. . ersentase
jawaban yang menjawab
1 58 43,61 %
2 39 29,32 %
3 36 27,07 %
Total 100 %

Pilihan | Jumlah pembelajar P

) . ersentase

jawaban yang menjawab
1 27 20,3 %
2 34 25,57 %
3 44 33,08 %
4 28 21,05 %

Total 100 %

Walaupun terdapat petunjuk yang
kuat dalam percakapan tetapi terdapat suatu
kata yang jika tidak dipahami maksudnya
akan menyebabkan kesalahan pemahaman
terhadap poin  pembicaraan. Terdapat
kecendrungan bahwa pembelajar masih
bingung dengan penyebutan tanggal dalam
bahasa Jepang yang menyebabkan pemilihan
jawaban yang hampir merata pada semua
pilihan jawaban, walaupun pilihan jawaban
tertulis tetapi tidak diberikan cara bacanya.
(12) FRAEESE L, HBAEICHARENE
LW F =y 7 LTHBWNWENTT,
filE SVET D,

1 FEFENWCATTA, AAREEZS =
Y 7 SHETWIZETEEAN,

2 FREEVWTCATTN, HARGEZT =

v 7 LTCWIZITRNTL X 9D

3 FREEFVWTLATTN, HAGEZ T =
7 LTHEALWTL X 9D

Soal nomor (12) di atas menggunakan
bentuk bahasa hormat yaitu penggabungan
bentuk kausatif dan bentuk ~ T ~ yang
bermakna beri-terima. Dalam pembelajaran
bahasa Jepang, bentuk seperti ini sulit bagi
pembelajar asing terutama penutur bahasa
Indonesia karena dalam bahasa Indonesia
tidak ada ragam bahasa seperti pada bahasa
Jepang. Karena masih bingung dengan
penggabungan tersebut, maka pembelajar
menggunakan teknik menjawab soal dengan
menggunakan pola kalimat, yaitu bentuk
negatif (~ ¥ ¥ A/ ) yang bagi mereka
menunjukkan bentuk permintaan dengan
sopan. Dengan menggunakan teknik
tersebut, mereka beranggapan bahwa pilihan
jawaban dengan pola negatif merupakan
pilihan jawaban benar tanpa memperhatikan
kata yang digunakan. Hal ini didukung
dengan pemilihan jawaban yang paling
banyak dilakukan oleh pembelajar yaitu
pada pilihan jawaban dengan bentuk kalimat
~FH /. Hal ini sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Shimada & Hou (2009)
dalam artikelnya berjudul “ " [EFERFFERE A
x5 & Lo AARGEREMRT XA M2BiT 5
AR AR R o 2, bahwa ada
kemungkinan pembelajar dalam menjawab
soal menggunakan teknik menjawab soal
dengan menggunakan pola kalimat pilihan
jawaban, yaitu pola kalimat yang benar
dianggap sebagai pilihan jawaban benar.
(14) EH 2 ZOR2BED ?

1 Wi, BlL®aen 2k,

2 Wwinn, BlZxo< 0712 L,

3 SAh, BlZiEInonb Lici,
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Tabel 8: Persentase Jumlah Pembelajar yang
Menjawab Masing-masing Pilihan

Jawaban pada Butir Soal Nomor 14

Pilihan | Jumlah pembelajar | o o
jawaban | yang menjawab
1 37 27,8 %
5 48 36,1 %
3 48 36,1 %
Total 100 %

Pada soal (14) yang menggunakan pilihan
jawaban yang memiliki pola kalimat yang
sama dan pengucapan yang hampir sama
yang kemungkinan menambah kebingungan
pembelajar jika mereka tidak benar-benar
paham arti dari masing-masing kata (> 7=
D, Z-< Y dan 23-7°Y tersebut. Dan
terdapat kecendrungan pembelajar
menjawab pilihan yang mengandung kata
yang lebih sering digunakan dalam
pembelajaran yaitu kata = > < ¥ dan 723
M.
(15) THEEdE, BEIWLTHLEXALWTT
VIR

1 3w, EETEBEVWWELET,

2 », AwarBELLTRBEET,

3 EFbEFHESLIOL I TV

WATT,

Tabel 9: Persentase Jumlah Pembelajar yang
Menjawab Masing-masing Pilihan
Jawaban pada Butir Soal Nomor

memiliki kecendrungan hanya
mendengarkan kata ZiH# %5, yang mereka
asumsikan sebagai ‘menghubungi’ sehingga
sebagian besar pembelajar menjawab pilihan
jawaban 1.

Berikutnya kita lihat butir soal yang
masih sulit bagi pembelajar dengan bentuk
penyajian suara.

(19) KEMQEELTWET, BEFIIS5EI L

THRVD TN,

F: Uebd, hhFEoh, bh, =
AEE

M: HOF, BIZFED L[ PEL R
LY

F: 4T/720\oT?

M: 99 A, EEEBWITHETZOD,
HLZ D ANCOIE R LR B,
ASHTITH X O, EREEKD
RN, O, HHD
LLEZGERESTL b5,

F: 9D

BFIIE5EH LT RND T,

B> TRONEL oo b

—FEZH DT T WG

EME LU b7eunms

HEEWAToTWVDEDNH

N W N =

Tabel 10: Persentase Jumlah Pembelajar
yang Menjawab Masing-masing
Pilihan Jawaban pada Butir Soal

15
Pilihan | Jumlah pembelajar
. . Persentase
jawaban yang menjawab
1 64 48,12 %
2 37 27,82 %
3 31 23,3 %
Total 99,24 %

Tidak 100% karena terdapat 1 orang
pembelajar  yang  tidak  menjawab.
Karakteristik soal (15) yang juga dianggap
sulit bagi pembelajar adalah soal dengan
penggunaan ungkapan dalam situasi formal,
pembelajar jarang bahkan tidak pernah
mendengarkan ungkapan tersebut. Apalagi
jika kata yang muncul tidak dipahami oleh
pembelajar. Hal ini terlihat dari persentase
jawaban yang menunjukkan pembelajar

Nomor 19
Jumlah
Pilihan pembelajar yang | Persentase
jawaban menjawab
1 34 25,56 %
2 9 6,77 %
3 54 40,6 %
4 36 27,07 %
Total 100 %
Pada soal nomor (19) terdapat suatu

pernyataan yang mengecoh pembelajar yaitu
pemberian alasan dari alasan ketidak hadiran
subjek dalam percakapan (jadi ada alasan
dibalik alasan). Ini menyebabkan banyak
pembelajar yang menjawab salah, dengan
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memilih pilihan jawaban yang merupakan
pernyataan terakhir yang mereka dengar
(dan yang paling segar diingatan mereka).
Selain soal dengan bentuk penyajian pilihan
jawaban tulisan, pada soal dengan bentuk
penyajian pilihan jawaban suara juga
terdapat dua soal yang dianggap sulit bagi
pembelajar.
(25) BlLOWKEBIZARZMLEY 72T,
filE S VET D,
I Rz, TOER, BELTINRN?
2 A, TOR MEVTHLHE-TH
AVAR:
3 Nx. TOKR HELTHHWN?

Tabel 11: Persentase Jumlah Pembelajar
yang Menjawab Masing-masing
Pilihan Jawaban pada Butir Soal

Nomor 25

Pilihan | Jumlah pembelajar

. . Persentase

jawaban yang menjawab
1 17 12,78 %
2 63 47,37 %
3 53 39,85 %

Total 100 %

Pada soal nomor (25) digunakan kata
yang termasuk &% 52 #)j #  (jujudoushi),
kemudian dipadukan lagi dengan bentuk ~
< yang menambah  kebingungan
pembelajar. Selain itu, pembelajar tidak
terlalu memperhatikan (atau melupakan)
frase #Hl L \W A& 72 5, yang menunjukkan
bahwa walaupun yang diajak berbicara
adalah seorang teman tetapi hubungan
mereka masih terdapat rasa penghormatan
karena baru berteman, hal ini didukung
dengan data bahwa lebih banyak pembelajar
yang memilih jawaban tanpa penggunaan ~
Tz,

Kemudian kita lihat soal-soal yang
memiliki tingkat kesulitan dengan kriteria
mudah yang bukan merupakan
permasalahan bagi pembelajar dengan
bentuk pilihan jawaban tulisan.

8) FZDOADFELTWNET,

M: Hit, *v NRANTTY —L%L
TWDANDOHFIZIE, 7= DR
THAETVWDLILI R ARVET X
I, T THD BHolz NEARY
RS L= LT, F—2nit
S EBLEOMF O X277 <
o TWDHE DT, AT
T, F<b, BltxTres
— L& LETH, EEERLOVDA
TY, fLFEOREFKRT, DS — A
DENRESEIITESN TN D DD
STERTEVTHZ ENpnZ b
HLARWATTTE ..., £bH. il
My E LTI, OF25L
EWVIHI HHWNALTSH, L
PATT, TOVIHLALRRN

AWTTh F—boTe - v il
U{“G‘j‘c]:o

BONZTEST, F—AiZEH>0
9,

LOTT D,

1 ANEHVESITDDHD
2 AEFEITEICETDHHO
3 BERELKHTERNED
4 WTERELTELDLO
Tabel 12: Persentase Jumlah Pembelajar
yang Menjawab Masing-masing
Pilihan Jawaban pada Butir Soal

Nomor 8
_P|I|han Jumlah pembelajar Persentase
jawaban yang menjawab
1 0 0%
2 10 7,52 %
3 20 15,04 %
4 103 77,44 %
Total 100 %
Terlihat  77,44%  pembelajar mampu
menjawab dengan benar soal nomor (8) di
atas. Petunjuk/clue berada di akhir
pernyataan/monolog  dan  diungkapkan
secara  eksplisit sehingga  pembelajar

gampang memperoleh jawaban benar. Selain
itu, dengan adanya pilihan jawaban tulisan,
sedikit banyaknya membantu pembelajar
untuk fokus pada kata-kata yang muncul
pada pilihan jawaban yang nantinya akan
muncul pada monolog.
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(13) ZEHIEZ. HUREHITINE LT,
1 »Wawnx, IbbIx,
2 E9b. BNTSET,
3 Fw, LATHEHY FHEA,

Tabel 13: Persentase Jumlah Pembelajar
yang Menjawab Masing-masing
Pilihan Jawaban pada Butir Soal

Nomor 13

Pilihan Jumlah pembelajar

. . Persentase

jawaban yang menjawab
1 94 70,68 %
2 29 21,8 %
3 10 7,52 %

Total 100 %

Soal nomor (13) dianggap mudah
oleh pembelajar karena ungkapan seperti ini
merupakan ungkapan yang paling sering
digunakan sehingga mereka merasa sudah
dekat (terbiasa) dengan  penggunaan
ungkapan tersebut. Walaupun demikian,
masih ada yang memilih pilihan jawaban
yang lainnya.

4. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan pemaparan hasil

penelitian diketahui bahwa pembelajar lebih
mudah memperoleh jawaban benar pada tes
dengan bentuk pilihan jawaban tertulis.
Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat
diketahui bahwa tes dengan bentuk pilihan
jawaban suara tidak unggul dalam penelitian
ini karena pada  ketiga lembaga
dilakukannya penelitian tidak terdapat
pelatihan persiapan Nihongo Nouryoku
Shiken, sehingga mereka tidak terbiasa
dengan soal yang bentuk pilihan jawabannya
suara. Kemudian, pada tes yang dilakukan
selama proses pembelajaran sehari-hari
hampir sepenuhnya soal menggunakan
bentuk penyajian tulisan.

Pada masing-masing soal utama,
diketahui bahwa pembelajar lebih gampang
menjawab soal utama respon cepat
dibandingkan soal utama lainnya, karena
soal utama respon cepat tidak memerlukan
beban yang berat dalam menjawab tes bila

dibandingkan dengan soal utama lainnya
yang memerlukan  pemahaman yang
komplek. Walaupun dikatakan bahwa
pembelajar lebih mudah menjawab soal
dengan bentuk pilihan jawaban tulisan,
tetapi pada analisis tingkat kesulitan butir
soal diketahui bahwa kesulitan yang dialami
oleh pembelajar dalam menyimak bahasa
Jepang lebih banyak terdapat pada butir soal
dengan pilihan jawaban tulisan, sedangkan
pada soal dengan pilihan jawaban suara
hanya pada dua butir soal. Soal yang bukan
merupakan permasalahan dalam menyimak
bahasa Jepang dapat terlihat pada dua soal
dengan pilihan jawaban tulisan.

Kemudian pada analisis kesulitan
masing-masing butir soal dengan bentuk
pilihan jawaban tulisan terlihat bahwa
pembelajar susah menjawab dengar benar
pada soal-soal yang memiliki kata tunjuk
yang menunjukkan suatu hal, menggunakan
tanggal dalam  percakapan, memiliki
ungkapan yang masih jarang digunakan
dalam pembelajaran di kelas, menggunakan
bentuk bahasa hormat yang mengandung 3%
= @) §i yang harus disesuaikan dengan
hubungan pembicara dan situasi,
menggunakan  kosakata yang belum
dipahami benar yang hampir mirip suara dan
penggunaannya  dalam  kalimat, dan
menggunakan kosakata yang terdiri dari
(mengandung) suatu kata yang mereka
ketahui kemudian diasumsikan sebagai kata
yang mereka kenal tersebut. Sedangkan pada
butir soal dengan pilihan jawaban suara,
pembelajar susah menjawab soal yang
memiliki pernyataan yang mengecoh dengan
memberikan alasan dibalik alasan, serta soal
yang menggunakan bentuk bahasa hormat
yang mengandung %32 )i sama seperti
soal dengan bentuk penyajian pilihan
jawaban tulisan.

Saran yang dapat diajukan
terkait hasil yang diperoleh pada penelitian
ini adalah perlunya penekanan pada materi-
materi yang dianggap susah oleh pembelajar
pada proses pembelajaran. Selanjutnya, pada
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penelitian ini belum dapat diperoleh hasil
yang lebih detail mengenai pengaruh bentuk
penyajian  pilihan  jawaban  terhadap
karakteristik pilihan jawaban yang berupa
kata/frase, atau kalimat. Kemudian pengaruh
bentuk penyajian pilihan jawaban terhadap

soal yang kata kunci/clue terletak pada akhir
percakapan atau awal percakapan, dan
sebagainya. Untuk mengetahui lebih detail
tentang permasalahan tersebut, perlu adanya
penelitian lanjutan.
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